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BPS Sebut Kontribusi Sektor Pertanian ke PDB
Semakin Mengecil

Jakarta - Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat 111 ¢ =4 I
pada periode 2003-2013, kontribusi di sektor -
pertanian pada produk demestik bruto (PDB)
atas dasar harga berlaku menurun dari 15,19
persen menjadi 14,43 persen

Padahal, jumiah penduduk yang bekerja di
sekior pertanian masih tinggi yakni 36,07 juta

iy
orang

Sgorang petani membajak sawah untuk persiapan-musi
"Partumhihan di sektar i tanam. (Antarafindrianto Eko Suwarso) 2 Q ] 3

15,19 % 14,43 %
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LATAR BELAKANGI

Kecamatan Paciran
Produksi padi = 3.799

Kecamatan Sugio
Produksi padi = 76,340 | wooreeevenmisinmmncnannnne __fgec

Tuesday 26th January 2016 Agi, Mah==13d T R Pendidie=r Latf

Kal

LAUT JAWA

Bojonegor,

Kab. Mojokerto

TerasJatim.com, Lamongan - Kemarau panjang 1 Ribuan Hektare Tanaman Padi di Lamongan, Terancam G
. . lamongan, rusak. Ribuan hektare tanaman padi yang fusak tersebut tersebar di tiga Delas
pro d U ksl pu dl 20 ] 3 — kecamatan. Kurangnya pasokan air menjadi sebab utama tanaman padi rusak dengan tingkat

ringan hingga berat.

Data dari Dinas Pertanian Kabupaten Lamongan menyebutkan tanaman padi yang rusak

SAMUDERA INDONESIA
. S w, A kibat kekeri i 4.380 hektare. Rinci hek k ringan, kerusak
Produksi padi Jawa Timur 846.275 ton ) terasiatim.Com WP RCEREsal Conth | |2 e s i s St 7 bk ek g bencoc
ﬂ«;’wz ata m{a«qa /'m‘-;/ | 4 {‘ yang mengalami puso sebanyak 677 hektare.

.
dl tuhun 20] 4 —_— P 7 Kekeringan yang.menyebabkan kerusakan padi menyebar di tiga belas kecamatan dari-dua
] Peristiwa  Pemerintahan  Politik  Ekonomi  Hukum  Pendidikan  Keseha puluh tujuh kecamatan yang berada di lamongan. Gagal pamen paling banyak terjadi di

: . ; 3 3 . kecamatan solokuro, bluluk, sugio, turi dan kecamatan kota.
. —_— Tentang Kami  Obrak (tidak) Abrik  Dapur (redaksi) Kami = Pasang Iklan  Agenda  Loker = Me
] 2 39 7 049 ‘I'o n Tu d u h h U | u n - 36 _398 H e ktur Seperti tanaman 'padi milik Rahman, warga desa ketapangtelu kecamatan karangbinangun,
° ° Home ~ BeritaHari Ini =~ Ekomomi - FokusJatim - Lamongan . Ribuan Hektare Tanaman Pad tanaman padi yang diharapkan bisa panen maksimal, namun saat ini kondisi padi banyak yang
2 3 g kosong tidak berisi akibat kekurangan air. Selain itu, tanaman padi yang saat ini siap panen
‘ uhu n | rlgu SI 5 ] 364 H e ktur g - akan mengalami penurunan hasil mencapai lima puluh persen lebih dari biasanya.
.
Ribuan Hektare Tanaman Padi di Lamonga“’ Terancam Gagal Hektaran sawah di kecamatan karangbinangun rusak akibat saat melakukan pengairan, sungai
A V 2 Panen kemasukan air-asin. Saat ini para petani sudah tidak bisa lagi mengairi sawah karena sungai-

sungai sudah mengering.

M.‘ o~ —
>4 .
N sk k " Prev  Next Para petani yan adinya rusak membiarkan padinya terbengkalai di sawah. Selain tidak
[ i flslls]inli) — 1 P Py, VT T kit o ol & ey o
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I Keberhasilan Produksi padi :

: di kabupaten Lamongan masih !
|

bergantung pada curah hujan |

5| PENDAHULUAN S SV | Pergantung pada curah hujan

Sawah Tadah
Hujan




LATAR BELAKANG.

Penelitihan Sebelumnya

Stasiun pengukuran Bluri

Widiarso, 2012
“Peramalan Curah VR
Hujan di Kabupaten

Stasiun pengukuran Gondang

Ngawi dengn
Stasiun pengukuran Bluluk Menggunakan
Metode ARIMA”.
:—Pgrru_aaa;»;-a_pe_ra_r;ara; L 5 § gy Insani, 2015
| curah hujan yang nantinya Metode yang digunukun Pt?rumulun Curah
''dapat dimanfaatkan sebagai = i Hujan dengan
: informasi bagi Dinas _ adalah < Menggunakan Metode
| : . ARIMA Box-Jenkins
| IF(’elrta(rlllantdalam pedr?entuan ARIMA Box-Jenkins P e
- i ?'n‘ Er ‘afa‘m"pj "'I. “““ ) Kalender Tanam Padi di
Kabupaten Bojonegoro.
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L

Bagaimana peramalan curah hujan di Kabupaten Q

Lamongan dengan menggunakan Arima Box-Jenkins | ~—=

LIVUR

Mendapatkan peramalan curah hujan di Kabupaten d
Lamongan

7| PENDAHULUAN
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Memberikan informasi kepada Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten
Lamongan mengenai curah hujan di Kabupaten Lamongan tahun 2016 yang
nantinya bisa dimanfaatkan dalam menyusun kalender tanam padi,
sehingga mengurangi terjadinya gagal panen dan produktvitas padi di
Kabupaten Lamongan bisa meningkat.

Menambah pengetahuan penerapan ilmu statistika khususnya metode
peramalan untuk mendapatkan prediksi curah hujan di Kabupaten
Lamongan.
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BATASAN MASALAH I

Stasiun pengukuran Bluri

Stasiun pengukuran Gondang

Stasiun pengukuran Bluluk
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Identifikasi Penaksiran dan Penguijian Validasi Curah
Model ARIMA Uji Signifikansi Asumsi Model Hujan
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STATISTIKA DESKRIPTIF I

memberikan informasi data tanpa menarik
kesimpulan terhadap sekumpulan data (Walpole,
1995).

TINJAUAN PUSTAKA




@ 4 ARIMA Box-Jenkins R

menggunakan data masa lalu dan sekarang untuk
menghasilkan ramalan jangka pendek yang akurat

Model ARIMA

a. Model Auforegressive (AR)

Model autoregressive orde p, dapat ditulis AR(p), secara matematis mempunyai
bentuk sebagai berikut (Wei, 2006).

Zt & ¢1Zt—1 +¢2Zt—2 +"'+¢pzt—p +a,
¢p(B)Zt — at

Dimana ¢ (B) = (1-¢#,B-¢,B—...—¢,B")adalah orde AR(p)

Atau

12 | TINJAUAN PUSTAKA
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b. Model Moving Average (MA)

Model moving average orde g, dapat ditulis MA(q), secara matematis
mempunyai bentuk sebagai berikut (Wei, 2006).

Z,=8 68,603 ,~..—0,a,
Atau

Zt = 9q (B)at

Dimana ¢ (B) =(1-6,B—6,B-...—¢,B%) adalah orde MA(q)

13 | TINJAUAN PUSTAKA
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¢. Model Auvioregressive Moving Average (ARMA)

Model umum untuk ARMA(p,q) secara matematis dapat ditulis sebagai berikut

(Wei, 2006). | |
L = Z 8 FoJl N Fall— 0 a . Nl al

Atau
¢p (B)Zt = eq (B)at

B—...— ¢ BP) adalah orde AR(p) dan

Dimana B)=(1-¢B-
9y (B) = (14 _% B%) adalah orde MA(q).

0,(B)=(1-6B-6,B=..-0,

14 | TINJAUAN PUSTAKA
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d. Model Auforegressive Integrated Moving Average (ARIMA)

Model umum ARIMA(p,d,q) adalah sebagai berikut (Wel, 2006).
#,(B)L-B)*Z =6, +6,(B)a

¢p(B) :(1_¢1B_¢ZB_“'_¢po)
0,(B)=(1—6,B~6,B—...—0,B%)

dengan

Dimana ¢ (B) adalah operator AR
0,(B) adalah operator MA

(1 g) adalah operator bacjward shift dengan d adalah orde differencing

15 | TINJAUAN PUSTAKA
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e. Model ARIMA Musiman

Model ARIMA dengan periode musiman s dapat dinotasikan ARIMA (P,D,Q)S
dengan modelnya sebagai berikut (Wei, 2006).

D, (B*)(1-B%)°Z, =0,(B%)a,

dengan
®,(B°)=1-®B*-®,B* -...-®_B"
®,(B*)=1-0,B°-0,B* ~...-O4B*®

16 | TINJAUAN PUSTAKA




e 4 ARIMA Box-Jenkins

f. Model ARIMA Musiman Multiplikatif

Model ARIMA multiplikatif dengan dengan periode musim s dapat dinotasikarn
sebagal ARIMA (p,d,q)(P,D,Q)® adalah sebagai berikut (\Wei, 2000).

¢, (BYD (BS)(L- B)% 1-B%)PZ, = 6,(B)00 (B%)a,

17 | TINJAUAN PUSTAKA
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Stasioner 7ime Series I

d / . / /
Varions e Stasioner adalah keadaan dimana mean dan varians
adalah konstan (Bowerman dan O’Connell, 1993).

Jika tidak stasioner dalam varians

maka dilakukan Tranformasi Box-
Cox \*M
Estimast . Jika tidak stasioner dalam mean

010 1/Z, maka melakukan pembedaan

05 1.z, (differencing)

Ln Z; ()
Wt X Zt K Zt—l
0,5 \/Z
Zt (ti B M (Bowerman dan O’Connell, 1993)

Y transformasi)

(Wei, 2006)

18 | TINJAUAN PUSTAKA
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2

Py =

S (2 -2)Ziw - Z)

t=1
Z (Zt [ Z) 2
t=1
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Fungsi Autokorelasi (ACF) I

Fungsi autokorelasi (Autocorrelation Function)
adalah suatu hubungan linier antara pengamatan
pada waktu ke-t (Z,) dan Z,., dari proses yang
sama yang hanya terpisah k lag waktu (Wei, 2006).

dimana Z=>%"27/n k=012, ..,k (k<n).

=1




[@Xﬁ\— Fungsi Autokorelasi Parsial (PACF)I

Fungsi autokorelasi parsial (Partial Autocorrelation Function)
merupakan korelasi antara Z, dan Z,,, setelah dependensi
linier pada variabel Z2.,,,Z,,,,...,Z,,, dihilangkan (Wei,2006).

47

¢k+1,k+1 =

B k=l M-
IO AN P ¢ IO +1—j ] 7 2 7 o
i, ijl Akj Al dimana ¢k+1,j :¢kj _¢k+1,k+1¢k,k+1—j
1-3 8P, untuk j =1, 2, ....k.

20
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(DHen Identifikasi Model ARIMA

ARIMA Reguler
Model ACF PACF
\ Turun Eksponensial Terpotong setelah lag-p
prsgrsssive @) (dies — down) (cut off after lag-p)
: Terpotong setelah lag-q Turun eksponensial
Moviggsierage () (cut off after lag-q) (dies down)
Autoregressive-Moving Turun eksponensial Turun eksponensial
Average (p,q) (dies down) (dies down)
Autoregressive (p) atau Terpotong setelah lag-q Terpotong setelah lag-p
Moving Average () (cut off after lag-q) (cut off after lag-p)
Tidak ad_a b’ Tidak ada lag yang Tidak ada lag yang signifikan
Autoregressive (p) atau .
: signifikan pada ACF pada PACF
Moving Average (q)

21 | TINJAUAN PUSTAKA (Bowerman dan O’Connell, 1993)
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Identifikasi Model ARIMA

ARIMA Musiman
Model ACF PACF
X Turun Eksponensial Terpotong setelah lag s,
juigreggesstee @) (dies — down) 25,....Ps (cut off after lag Ps)

Moving Average (q)

Terpotong setelah lag s,
2s,...,Ps
(cut off after lag Ps)

Turun eksponensial
(dies down)

Autoregressive-Moving
Average (p,q)

Turun eksponensial (dies
down)

Turun eksponensial
(dies down)

Autoregressive (p) atau
Moving Average ()

Terpotong setelah lag s,
28, .. 3
(cut off after lag Ps)

Terpotong setelah lag s,
2s,...,Ps
(cut off after lag Ps)

Tidak ada unsur
Autoregressive (p) atau
Moving Average (q)

Tidak ada lag yang
signifikan pada ACF

Tidak ada lag yang signifikan
pada PACF

TINJAUAN PUSTAKA

(Bowerman dan O’Connell, 1993)




WO NSNS penaksiron Parameter 8

Misal pada AR(1)

Metode Conditional Least Square ==) Meminimumkan
Jumlah Kuadrat error (SSE) (Cryer & Chan, 2008).

Zi—pu=¢Z  —p)+a

dengan nilal SSE adalah sebagai berikut

S(¢, 1) = Za — Z[(Z — 1) - Pp(Z .~ W]
diturunkan terhadap « dan ¢ dan disamakan dengan nol.

23 [ TINJAUAN PUSTAKA

v )= -
(" =Di-g) 2(2a=2)

ZZ ¢Zz_1 e -0e.-7)
[l n 2




[@Iﬁ\— Uji Signifikansi Parameter I

Hipotesis .
H,: B =0 (parameter tidak signifikan)
H, : B # 0 (parameter signifikan)

Dimana /3 adalah ¢ atau § atau (D atau (9

Statistik Uji A
t ,8 Daerah Penolakan :

= A Tolak H, jika [t]>t,,,0m
e

24 [ TINJAUAN PUSTAKA
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\

White Noise & Distribusi Normal ®
Tidak terdapat korelasi dalam deret residual Residual telah berdistribusi normal
Hipotesis . Hipotesis .
Hy ! o = p5 =...= px =0 (tidak Berkorelasi) Hy : F(X)=F.(x) (Berdistribusi Normal)

H, : minimal ada satu p, = 0 (Berkorelasi)
dengan k=12,...,K.

Statistik Uji
K
Q=n(n+2)"(n—k)*
k=1

Daerah penolakan : tolak Hy, jika
nilai dari Q > ¥ (zk-p-q)

H, 1 F(x)=F(x) (Tidak Berdistribusi Normal)
Statistik Uji
D = Sup/F, () — S(x)

Daerah penolatakan : tolak H,, Jika
nilaidartD>D2>D,

(Daniel, 1989)

25 [ TINJAUAN PUSTAKA (Wei,2006)
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o PMSE

(Root.Mean Square Error)

1 n

RMSE:\/—Z(Zt SV

TINJAUAN PUSTAKA

(Gooljer dan Hyndman, 2006).

Validasi Model

Menentukan model terbaik yang akan
digunakan
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eter

Curah Hujan

Curah Hujan adalah ketinggian air hujan yang terkumpul
dalam penakar hujan pada tempat yang datar, tidak menyerap,
tidak meresap dan tidak mengalir. Unsur hujan 1 milimeter
artinya dalam luasan satu meter persegi pada tempat yang
datar tertampung air hujan setinggi satu milimeter atau
tertampung air hujan sebanyak satu liter (BMKG Denpasar,
2015).




*

4

SUMBER
DATA

VARIABEL
PENELITIHAN

LANGKAH
ANALSIS




29

ﬁ
Dinas Peke
Pengairan

Kabupaten Lamongan

METODOLOGI PENELITIAN

SUMBER DATA

§ — 8- — -l Im -l — @ -0
Kﬁgﬁf\iiii~i01o 2011 2012 2013 2014\2015
Gsumpel
Out-sampel




[@Iﬁ\— Variabel Penelitihan I

Curah Hujan di & padtgana )/ A
Stasiun pengukuran | e P ReE ok
Bluri

Curah Hujan di Stasiun
pengukuran Gondang

Curah Hujan di Stasiun
pengukuran Bluluk

Kab. Jombang

30 {METODOLOGI PENELITIAN
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2

n Analisis Statistika
Deskriptif

LANGKAH ANALISIS

Membuat Time Series plot

Identifikasi Stasioneritas
Data

n Membuat plot ACF dan
PACF

Identifikasi dan

pendugaan model
ARIMA

- Peramalan data in-sample
yang signifikan dan
memenuni asumsi

sebanyak out-sample

Estimasi parameter, uji
signifikansi parameter
dan uji asumsi

Menghitung nila RMSE

31
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Peramalan kedepan
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Anahsiz statistika
deslrptif

¥

Tdentifika=i
Time Series Plot

5 —

Tdentifilaz
Stazioner varans

Transformasi
Box-Cox

Stazioner mean

32 {METODOLOGI PENELITIAN

F 3

Diagram Alir Langkah Analisis

Differencing

R

MMembuatPlot ACF dan PACFE

v

Identifilcasi dan Pendugaan
Model ARIMA

Estumasi Parmeter,
Uyt Sipnifilkcansi Parameter

dan Asum =i Residual Tidalk

Pemilihan Model
ARIMA Terbaik

Peramalan 4

hulan kedepan
v
/ Eezmnpulan /

Gambar 3.1 Diagram Alir
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[@Iﬁ\— Karakteristik Curah Hujan F

di Kabupaten Lamongan

Stasiun
Standart
pengukuran Rata-rata K
: deviasi
curah hujan

#f%&%iﬂ i M/f e

70,85 86,21 514

mwfé\@gw AN M& s

34 | ANALISIS DAN PEMBAHASAN




[@Iﬁ\— Karakteristik Curah Hujan

® Stasiun Pengukuran Gondang dl Kubupu’ren Lumongun

300 -

250 -

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 300
Bulan

250 -

200

g 150 -

100 4

NG

2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015
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[@Iﬁ\— Karakteristik Curah Hujan

@ Stasiun Pengukuran Bluluk dl Kubupu’ren Lumongun

Bulan

2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015
tahun

36 {ANALISIS DAN PEMBAHASAN
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@ Stasiun Pengukuran Bluri

250

200
g 150 -
a

100 4

50 1

0

37 {ANALISIS DAN PEMBAHASAN

BLURI

250

200 -

150 4

100

50 -

0_ =]

Karakteristik Curah Hujan
di Kabupaten Lamongan

2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015
tahun




[@Iﬁ\— Peramalan Curah Hujan di

& |dentifikasi Zime Series Plot STUSiUﬂ Pengukurun Gondung

300 - ; EZ

2501
12

200 Pola tersebut mengidentifikasikan

bahwa terdapat pola musiman curah
hujan di stasiun pengukuran Gondang

150 -

GONDANG

1004 4

——® N

?]h. ]‘l

1 29 58 87 116 145 174 203 232 261
Index

50 - 16

;:; | ‘. . 1 E h l
| i .;‘:, r w?l“ l !5" ‘ ‘
t jy:“ |lI ,

.‘,.Uu.‘ "

S
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[@Iﬁ\— Peramalan Curah Hujan di

& |dentifikasi Stasioner Zime Series STGSiUﬂ Pengukurun Gondung

Stasioner dalam varians

6_
600 Lambda
(using 95.0% ) p
500 R . T s | N\
L L 1
400 4 4
L 1 q
> r
& 300 £ 3 '
a )
L
200 5 )
100- ) : 14
lime Series Plot RIS - ol L
0 T T T T T lelt 0- T T T T T T T T T T T
3 2 R 0 1 1 25 50 75 100 125 150 175 200 225 250
Lambda Index
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[@Iﬁ\— Peramalan Curah Hujan di

& |dentifikasi Stasioner Zime Series STﬂSiUI'I Pengukurun Gondung

Stasioner dalam mean

44
3
2.
1.0
14
0.8 M h
0.6+ %0-
o 041 | RSN, i e 4 A
it MHWM Il
g 0.0 ||| ||| ||| ||||| wtm. WAL 31
: u M T |
8 024\ -“-
5 125 50 75 100 125 150 175 200 225 250
<_0_4_ _______________ Ind
-0.61

-0.84 1.0
-1.04 0.8
171600 2080\ 40/ /60 b \\zo 2/sd { 90 Ih10d 9
Lag = 0.4
2 o, .,
£ 02 T
v \\ min NS}

= 00 "l? H r] I L ‘MW““" "‘i—“ ||'\‘
e + ***** Wi
< 0.4

Y0.8

-0.8

1.0
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[@Iﬁ\— Peramalan Curah Hujan di

& Identifikasi Model ARIMA Stasiun Pengukuran Gondang

Differencing 1

1.0 1.0
0.84 0.84
0.6 . 0.6
< 0.4 g 0.4
§ 0210 o .~ 2 o S < . —il— gy 024 NS A Il NS A il N\ A
£ 00 |.||..—r.|||.|. i .||".|. A e ..'|||.|- ' € 00 'II"”III' e I'IIII"'I'lll" FRUSSSURNS i 0
VISR RIS WAL Wi ") & LA ) 7 R — -
LA '*g -0.44
-0.6 & -0.6-
-0.8- -0.81
-1.04 -1.04
1 10 20 30 40 50 60 70 8 90 100 1 10 20 30 40 5 6 70 8 9 100
Lag Lag

ARIMA(2,1,{17])
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[@Iﬁ\— Peramalan Curah Hujan di

& Identifikasi Model ARIMA Stasiun Pengukuran Gondang

Differencing 36

1.0- 1.04
0.84 0.84
0.6 0.6
2.5 c
c 041 2 0.4
2 02 H_H = — A i N 3 02
: g B o Intdw 4 s "
;‘ 0.0 £ ool [ ”_,JJJ#, T el el g 4o —I[ﬂ_lll, L ;IHII.IJ_L“ ST P ST AT W
5 g [ ' LRI | £ JENA | LA ,A_J__U__J,I',Jr,i,'g,_,_
S -0.24 T — e — - — ) S~ " AL ) y ik < 0.2
2 s
0 £ -0
225 ©
0.6 3 -0.64
-0.84
-1.04 -1.0-
'5.0'
1 .25 5 75 100 125 150 175 200 225 250 1 10 20 30 4 50 60 70 8 90 100 1 10 20 30 40 50 6 70 8 9 100
Index Lag Lag

ARIMA(1,0,1)(2,1,0)36
ARIMA([1,2,3,11,17],0,0)(2,1,0)3¢
ARIMA([1,2,3,11,17],0,0)(0,1,1)3¢
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()N 4

@ Identifikasi Model ARIMA

0.0+

diff_1+36

125
Index
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Peramalan Curah Hujan di
Stasiun Pengukuran Gondang

Differencing 1 dan 36

|| | > 7I7—T| .‘|>7 _L:[_
Ui

1.0+ 15
A 0.8
0.64 < 06
0.4 E Q4
24 T — i N T 7 g 0.2
g 0.0 - - 'III' | | | IR NRSNRAN] Ll L_J_l_J_I_l § 0.0

g ] iy -

8 024+ — e tLEmRR RIS, WA ) L i =

L E
-0 £ -04
-0.64 -0.64
-0.84 -0.84
-1.04 1.04

0 0 50 70 80 00
Lag

ARIMA(0,1,1)(0,1,1)36

-OZZ'WMU N IFFF“ g 8 e

1 10 20 30 40 50 6 70 8 90 100

Lag
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@ Estimasi dan Pengujian Signifikansi Parameter

Hipotesis
Hy: =0 (parameter tidak signifikan)
H;: B0 (parameter signifikan)

dimana g adalah ¢ atau @ atau® atau ©
dengan taraf signifikan & sebesar 5 %.
Tolak H, jika [t|>t

al2;n-m
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ARIMA
(2,1,[17])

ARIMA
(1,0,1)(2,1,0)*

ARIMA

([1,2,3,11,17],0,0)

(2,1,0)%¢

Peramalan Curah Hujan di
Stasiun Pengukuran Gondang

-0,61787
-0,27006
0,20438
0,91940
0,75533
-0,68036
-0,37366
0,16025
0,16614
0,16782
0,16615
-0,14731
-0,65249
-0,37768

-10,08
-4,32
3,11
18,18
8,96
9,97
-4,82
2,40
2,49
2,45
2,56
2,25
9,47
-4,94

1,9696
1,9696
1,9696
1,9712
1,9742
1,9712
1,9712
1.9714
1.9714
1.9714
1.9714
1.9714
1.9714
1.9714

Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan




Peramalan Curah Hujan di

@ Estimasi dan Pengujian Signifikansi Parameter STUSIU“ PGHQUkUm“ Gﬂndﬂng

0, 18032 2, 70 1. 9713 Slgnlflkan

¢z 013856 2, 06 1.9713 Signifikan

ARIMA ¥ 015846 231 19713 - Signifikan -

({1,2,3,11,17],0,0) M T4 =g ) Tighe T g .

(0.1.1)% D 0,15732 2,41 1.9713 = Signifikan

¢z | 016494 251 | 19713 - Signifikan
9, 0,66856 11,55 1.9713  Signifikan

ARIMA 6. 082924 2164, 19712 Signifikan
(0,1,1)(0,1,1)%° 0, 0,66640 11,59 1.9712 Signifikan
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[@Xﬁ\— Peramalan Curah Hujan di

@ Pengujian Asumsi Residual Stasiun Pe“QUkUm“ Gondﬂng
4,32 7,815 ~white noise
. . iR 13,25 9 21,026 white noise
Hipotesis - ' : :
_ ] J 18 23,89 15 24996 ~  white noise
Hy : Residual data white noise ARIMA 2713839 AFX032,996 white noise
H,: Residual data tidak white noise (2,1,[27)) 30 29,63 27 . 40,413 white noise
36 _ 39,83 33 47,4 white noise
42 51,92 39 54,572 white noise
dengan taraf signifikan ¢ sebesar 5 % dan H, 48 56,07 46 62,830 white noise
2 > b 2,1% aff .2 5,991 white noise
. .e . . Z . . Z (a;K_ [ % )
ditolak jika nilai £ lebih besar dari p-q ¥ 8 82 8 15 507 Lo
18 23,72 14 23,685  Tidak white noise
ARIMA . ;
24 29,21 20 31,410 white noise
(1,0,1)(2,1;0)%° . .
30 3N16 & 260 . \38,885 white noise
36 34,58 32 46,194 white noise
42 4133 38 53,384 | white noise
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@ Pengujian Asumsi Residual

Residual White Noise

didapatkan empat model yang memenuhi
asumsi white noise dan satu model yang
tidak white noise. Model
ARIMA(1,0,1)(2,1,0)3¢ tidak white noise
pada lag 18
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ARIMA
({1,2,3,11,17],0,0)
(2,100

ARIMA
({1,2,3,11,17],0,0)

(0,1,1)°

ARIMA
(0,1,1)(0,1,1)*°

12

18

24

36

Viwdm

18

)

30

36

42

12

18

24

36

6,32

16,71

22,58

23\e7 gl

27,81

33,58

6,95 af

18,38

24,13

25,55
29,17
34,47

21554 g

9,09

51,93

33,65

38,74

| 45,26 4

5

17

29

12

24

¥ 3d
36

10

16

22

Q2R

34

40

11,070

19,675

27,587
35,172
42,557

49,802

12,592

21,026

' 28,8.69 [

36,415

43,773
50,998
o 1D

18,307
26,296
33,924

41,1

48,602

55,758

Wh/te noise
white noise
white noise

~ white noise

white noise
white noise -

_white noise

white noise
white noise =
white noise

white noise

white noise

" white noise

white noise

“white noise

white noise

"~ white noise

white noise
white noise



Peramalan Curah Hujan di
‘ Penguiiun Asumsi Residual S.l.uSiun PengUkurun Gondung

Residual Berdistribusi Normal

Kolmogorov-Smlrnov
Model Dugaan |
Hipotesis “Nilai ~  Tabel «
ARIMA Berdistribusi
0,0583  0.085842
(2,1,[17]) | Normal
ARIMA VWA R 2L U@IEL @
& S\ L /L B S BefdistiiRusi<
(211)0)36 Ir
ARIMA

(R EN VAR )M 0,043166 0.092536
(0,1,1)%

ARIMA iy o  Berdistribusi
. 0,06234 0.092751 v il
(0,1,1)(0,1,1)3° Al & ) B Y K Nadigalyy

H, : Residual berdisribusi normal

H, : Residual tidak berdistribusi normal

Normal
dengan taraf signifikan ¢ sebesar 5 % dan H, P &

ditolak jika nilai dari D= Dy, ¢ Berdistribusi

Normal
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() 6

3004 Variable

ARIMA(2,1,[17]) | e,

—m— ztopil

Data

4 8 12 16 20 24 28 32 36
Index
300+ ARIMA([1,2,3,11,17],0,0)(2,1,0)36

Variable
—@&— Ramalan
—®— Ramalan

Index

49
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€ Pemilihan Model Terbaik

Data

Data

Peramalan Curah Hujan di
Stasiun Pengukuran Gondang

300+ ARIMA([1,2,3,11,17],0,0)(0,1,1)36
Variable
250 | —e— Aktual
—M®— Ramalan
200 4
1501
100
50
ol S
2 16 20 24 28 32 36
Index
1 ARIMA(0,1,1)(0,1,1)36 aable
s . —e— Aktual
—M®— Ramalan
250
2001
1501
100 -
50
0.




[@Iﬁ\— Peramalan Curah Hujan di

€ Pemilihan Model Terbaik STﬂSiUﬂ Pengukurun Gondung

| . ModelDugaan | . | RMSE__
ARIMA(2,1,[17]) Valh Y (1-B)(1- BSG)Z't L (1—918)(1—®1B36)at
36 .
ARIMA([1;2;3111;17]:010)(21110) 79;64 (1_ B— 836 BS?)Z il (1_ 9 B— @1836 + 01®1B37)at
ARIMA([1,2,3,11,17],0,0)(2,1,0)3¢ 75,2
ARIMA(0,1,1)(0,1,1)3¢ Z’ o) Z Zt -1 +Zt 36— Lig 0@, =08 5 +0,08 5 + 8

2, =7, +7 4—7, ,,—082924a, ,—0,66640a,_,, +0,5526a,

Z Merupakan nilai transformasi In.

Model tersebut menunjukkan bahwa curah hujan di stasiun pengukuran Gondang pada dasarian
ke-t dipengaruhi oleh curah hujan pada 1 dasarian sebulmnya, curah hujan pada 36 dasarian
sebelumnya, curah hujan pada 37 dasarian sebelumnya, kesalahan peramalan pada 1 dasarian
sebelumnya, kesalahan peramalan pada 36 dasarian sebelumnya, kesalahan peramalan pada
37 dasarian sebelumnya dan kesalahan peramalan pada waktu ke-t.
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€ Peramalan m Dasarian ke Ramalan

Peramalan Curah Hujan di
Stasiun Pengukuran Gondang

50

2 38
2 KRGS W Curah hujan yang cukup tinggi akan terjadi di bulan
1 80 Februari dan akan semakin menurun di bulan bulan
Il 2\ I, g7 selanjutnya. Pada bulan April curah hujan berada di
3 a4 ' bawah 50 mm, hal ini menunjukkan pada bulan
2 _ TAmLS __ April musim kemarau akan mulai terjadi hingga
1 w1 bulan-bulan berikutnya.
2 63
1 7 57
3 45
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(6N 4

& |dentifikasi Zime Series Plot

Peramalan Curah Hujan di
Stasiun Pengukuran Bluluk

Pola tersebut mengidentifikasikan
bahwa terdapat pola musiman curah
hujan di stasiun pengukuran Bluluk

1 29 58 8 116 145 174 203 232 261
Index
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[@Iﬁ\— Peramalan Curah Hujan di

& |dentifikasi Stasioner 7ime Series Stasiun PengUkUrﬂn Bluluk

Stasioner dalam varians

Lower CL Upper CL
70 Lambda 6 -
(using 95.0% ) P .
L
q
60+ Lower CL -0.13 31 ﬂ ] 1 o
Upper CL 0. P 1 ¢ q H
q |
Rounded Value 0.00 1 H q
50- 1 i ' .
> . L q
40+ 4
L
2
304
i
lelt 100 6 L L [ L ¥ 4 Oy e
20

1.0 QNN A& 00 05 1.0 1.5 Jime Series Plot 01,

Cambida 1 25 50 75 100 125 150 175 200 225 250
Index
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@ Identifikasi Stasioner 7ime Series

Stasioner dalam mean

= 0.4
£ ol
[

IR, W

S e '||\ "
W
< 0.4

\-_.\

Lag

53
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™~

lation

Autocorre

1.0
0.8+
0.6
0.4+
0.2

0.0

-0.2
-0.4
-0.6+
-0.8+
1.0+

Peramalan Curah Hujan di
Stasiun Pengukuran Bluluk

5.0

1 10 20 30 4 50 6 70 8 9 100
Lag




()N 4

@ Identifikasi Model ARIMA

Peramalan Curah Hujan di
Stasiun Pengukuran Bluluk

Differencing 1

1.0+ 1.0
0.8 0.8+
0.6 0.6
c
e 047 § 0.4
§ 021 A TS N @ U~ T = £ 02
g 0.04+ |”| ..—I [ "-l'—|—||j [ 1 L1 § 0.0 .I'T ] 1 “.—I—Iul ||' SN B T e PSS _ ATE
S "IESEAITARY ' ' I g |"._".ﬂ‘l'llll_“'_'-|__'_|__"__'__l__"_'___L'____
S -0.2- IR IR Wil i e wilinm s . < 0.2
=] =
< 0.4 *5 -0.4
o
-0.6- -0.6
-0.8+ -0.8-
-1.0 -1.0-

1 10 20 30 40 5 60 70 8 90 100
Lag

1 10 20 30 4 50 60 70 8 90 100
Lag

ARIMA([17,38],1,[1,17,18])
ARIMA ([38],1,[1,17])
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[@Iﬁ\— Peramalan Curah Hujan di
Stasiun Pengukuran Bluluk

@ Identifikasi Model ARIMA

Differencing 36

0.6
g 0% 2 04
L2 24 ]
© ’J ki O-Z'HIHr]—-ﬁ**—f’*’—’*’“‘ ’’’’’’’ Fl' £ 024
M 0 P e AN — —— t —r Y - . AN o - =
| v s 2 Al g i i TR T TR T I R ]
% ﬂ é 0.0 L | '”l”ll ||'|—|T|'r|lll|'||| TN T [T é 0.0 I||Ili'|'ﬂ|.| II.In_IJ__IJL_I_lﬂ |'IIIIIIII IJL.I 3 fn
S fo2d W —--— - A N B | g o2 W '*'F" - — 177 77 N
=
£ 0.4
&
l -0.6-
0 -1.0
""" 5 150 175 200 225 @ 25 1 50
Index Lag La

ARIMA([1,3,7],0,0)(0,1,1)38
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@ Identifikasi Model ARIMA

diff_1+36
2

-104

M' ', h‘m’ L 'L !‘l '1, f | | 1“.8 ! ]tl i ’M

c
l E=]
[
L
]
o
<]
el
=3
<

-0.84
-1.0

1 25 50 75
Index

100 125 150 175

200 225 250

Peramalan Curah Hujan di
Stasiun Pengukuran Bluluk

Differencing 1 dan 36

1.0
0.8
0.6
0.4+

OOT

¥
02d ¢ B I A — - — = - —H— - S — - [}

:zzi:rL___i!I___.F___;"'_"i'__'"'_"_"'_'i'_'ill_"

-0.64

1 10 20 30 40 50
Lag

60 70 80 90 10

Lag

ARIMA(6,1,0)(0,1,1)36
ARIMA(2,1,3)(0,1,1)3¢
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()N 4

@ Estimasi dan Pengujian Signifikansi Parameter

Hipotesis
Hy: =0 (parameter tidak signifikan)
H;: B0 (parameter signifikan)

dimana g adalah ¢ atau @ atau® atau ©
dengan taraf signifikan & sebesar 5 %.
Tolak H, jika [t|>t

al2;n-m
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ARIMA
([38],1,[1,17])

ARIMA
([17,38],1,[1,17,18])

ARIMA
([1,3,7],0,0)
(0,1,1)°

Peramalan Curah Hujan di
Stasiun Pengukuran Bluluk

P 0,29088
0, 0,76649
0,7 0,18555
Dy -0,61683
D 0,22180
6, 0,80720
N -0,39027
O, 0,39332
3 0,15072
Ps 0,19133
@, 0,21308
0, 0,66885

4,28
20,86
5
-5,04
3,57
21,47
=73
3,39
2,33
2,92
3,21
11,11

1,96957
1,96957
1,96957
1,96965

1,96965

1,96965
1,96965
1,96965
1,97121
1,97121
1,97121
1,87121

Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan
Signifikan




[@Xﬁ\— Peramalan Curah Hujan di

@ Estimasi dan Pengujian Signifikansi Parameter Stasiun PengUkUrﬂn Bluluk

58
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-0,81416 = -121 1,97143 = Signifikan

¢2 -0,82961  -9,85  1,97143 Signifikan

T by - -0,59584 -6,16 1 1,97143 Signifikan
610010 D, -0,47690  -4,90  1,97143  Signifikan
(@Y D -0,35932 = -4,25 = 1,97143  Signifikan
Ds -0,24771  -3,67  1,97143  Signifikan

0, 0,64801 10,26 1,97143  Signifikan

) .0,34598  -10/49  1,97137  Signifikan

L@, -0,96859  -28,22  1,97137 . Signifikan

ARIMA 0, 0,52132 8,02 1,97137 _ Signifikan
(2,43)(0,1,1)3¢ 6,  -060693 -836  1,97137 Signifikan
e 0,76501 11,84  1,97137 = Signifikan

®; . 0,71947 11,74 1,97137 Signifikan




[@Xﬁ\— Peramalan Curah Hujan di

‘ Penguiiun Asumsi Residual ST“S'U“ PengUkurun BIUIUk
-y et a2 e b
2,76 7,815 ~ white noise
. . iR 10,57 9 16,919 white noise
Hipotesis - ' : :
_ ] J 18 19,94 15 24996 ~  white noise
H, : Residual data white noise ARIMA 24 32,76 - 21 32,671  Tidak white noise
H,: Residual data tidak white noise (1381,1,[1,17)) 30 34,92 27 . 40,413  white noise
36 44,56 33 47,4 white noise
42 4793 39 54572  white noise
dengan taraf signifikan ¢ sebesar 5 % dan H, 48 55,72 45 61,656 white noise
i - il 2 - \ w2 b /l3,4% gl 3 3,841 white noise
ditolak jika nilai £ lebih besar dari X («K-p-a) ¥ g 7 v L
18 16,48 13 22,362 white noise
ARIMA 24 26,39 19 30,652 white noise
([17,38],1,[1,17,18]) 30 28\X5 & 250l . \37,6872 white noise
36 30,11 31 44,985 white noise
MRS 23210 SR L 52, 199G - \white Yionsg
48 39,91 43 59,304 white noise
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(@en . e

2,66 ' ' 5,991  White noise
@ Pengujian Asumsi Residual 1._2 IERL CIANGE, WhitF b TTE
R 180, 55.20,31  @d>\ £ 73,680 > LWwhite RIS 4
Residual White Noise 24 24,88 20 31,410 white noise
([1,3,7],0,0)(0,1,1)36 4 | : bl . > 1"
30 28,93 26 38,885  white noise
36 36,41 @ 32 46,194 white noise
_ _ 42 40,79 38 53,384  _ white noise. .
terdapat dua model yang tidak memenubhi 6 - 0 _ _
asumsi white noise, yaitu ARIMA 1288725 @i a1 07088 Shite naiseln
([38],1,[1,17]) dan ARIMA(2,1,3)(0,1,1)3° e 8 18,93 affl1 19,675 white noise
Model ARIMA ([38],1,[1,17]) tidak white (6.1.0)(b, 111 2\ 24,78 "WLY 27,587 white noise
noise pada lag 24 sedangkan model v 309Sg2841 Mg 35,172 white noise
ARIMA(2,1,3)(0,1,1)%¢ tidak white noise 36agliB444 2840 542,55 Laglin white ngiseiy
pada lag 18 42 3859 35 49,802 white noise
\ 6 L \ O J 0 L\
12 9,83 6 12,592 white noise
| 4 L. Tidale AR
18077133 4 21,026 oy
ARIMA _ | | | white noise
(2,1,3)(0,1,1)36 24 26,40 18 28,869 white noise
30 30,05 24 36,415 = white noise
60 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 36 33,25 30 43,773 _ white noise
| N Wl X Ol X Ol X 42 3758 36 50,998 white noise




Peramalan Curah Hujan di
Stasiun Pengukuran Bluluk

Kolmogorov-Smirnov
Model Dugaan e —
WA Qs rabel @

@ Pengujian Asumsi Residual

Residual Berdistribusi Normal

Hipotesis
H, : Residual berdisribusi normal ARIMA Bérdist b
H, : Residual tidak berdistribusi normal ([17,38],1,[1,17,18]) WO 5L §osates Normal

ARIMA )~ Berdistribusi
56819 D005 3g98N o=
([1;3;7];010)(0r1;1)36 / N\, & N\ A | Normal 111

ARIMA Berdistribusi
0, 039785 0.092751
(6,1,0)(0,1,1)36 Normal

dengan taraf signifikan o sebesar 5 % dan H,

ditolak jika nilai dari D =Dy, 4
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€ Pemilihan Model Terbaik

Peramalan Curah Hujan di
Stasiun Pengukuran Bluluk

Variable
500 Variabl 500 - —o—
ARIMA([17,38],1,[1,17,18]) . iﬂj‘Tle ARIMA(6,1,0)(0,1,1)36 | —9— A«
imalan
400 1
300
8
8
200
100
4 8 12 16 20 % 28 32 36 B
Index 4 8 12 16 20 24 28 32 36
Index
500 4 Variable
ARIMA([1,3,7],0,0)(0,1,1)36 7F‘ ’;:;:;n

400

300

Data

2004

100 A
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[@Iﬁ\— Peramalan Curah Hujan di

& Pemilihan Model Terbaik Stasiun Pengukuran Bluluk

63

(1-¢B' ~-¢B*~¢,B")(1-B")Z, =(1-6,8")a

LIS i (1-¢B'~pB° - 4B’ - B +4B” +4,8"+¢,B)Z, =(1-©,8")a

ARIMA([17,38],1,[1,17,18 119,54 ) - - - - - -
(L bl ] Li=Li g+l + 0L g+ Pl —PLi 57 =Pl o= Lias
ARIMA([1,3,71,0,0)(0,1,1)3¢ ;") L _0a . +a

ANALIS

ARIMA(S6,1,0)(0,1,1)°® 120,34 Z, =7, 4 +0150727,,+0,191337, ,+0,213087, , —0150727, .,

-0,191337Z, ., -0,21308Z, ,, —0,66885a, .. +a,

Z Merupakan nilai transformasi In.

curah hujan di stasiun pengukuran Bluluk pada dasarian ke-t dipengaruhi oleh curah hujan pada
36 dasarian sebelumnya, curah hujan pada satu dasarian sebelumnya, curah hujan pada 3
dasarian sebelumnya, curah hujan pada 7 dasarian sebelumnya, curah hujan pada 37 dasarian
sebelumnya, curah hujan pada 39 dasarian sebelumnya, curah hujan pada 43 dasarian
sebelumnya, kesalahan peramalan pada 36 dasarian sebelumnya dan kesalahan peramalan

pada waktu ke-t.
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Peramalan Curah Hujan di
Stasiun Pengukuran Bluluk

64

1
2 83
s . curah hujan dari bulan Januari sampai April akan
= S0 selalu terjadi hujan setiap sepuluh harinya, dimana
72 (N L6877 dari bulan Januari hingga Awal Maret curah hujan
3 113 cenderung naik dan akan menurun setelah itu.
1 _ 144 |
2 68
o o s
1 93
T 43
3 43
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()N 4

& |dentifikasi Zime Series Plot

250 1

200

150 4

BLURI

1004 12

501 P

Peramalan Curah Hujan di
Stasiun Pengukuran Bluri

Pola tersebut mengidentifikasikan
bahwa terdapat pola musiman curah
hujan di stasiun pengukuran Bluri

1 29 58 8 116 145 174 203 232 261
Index

65 [ ANALISIS DAN PEMBAHASAN




[@Iﬁ\— Peramalan Curah Hujan di

& |dentifikasi Stasioner 7ime Series Stasiun PengUkUrﬂn Bluri

Stasioner dalam varians

300

250 4

—

200 f
Lol
¢
> 3
8 1501 .Eu 07
g S
G 0.6+
100 - 5
=
Limit
041 T T T T T T T T T T
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SRR a ; : Time Series Plot
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[@Iﬁ\— Peramalan Curah Hujan di

& |dentifikasi Stasioner 7ime Series Stasiun PengUkUrﬂn Bluri

Stasioner dalam mean

0.54
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o
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[@Iﬁ\— Peramalan Curah Hujan di

@ Identifikasi Model ARIMA Stasiun Pengukuran Bluri

Differencing 1

o pro o R o B s T
< -0.4 g :04-
ARIMA(2,1,[26])
ARIMA ([1,2,26],1,0)
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[@Iﬁ\— Peramalan Curah Hujan di

@ Identifikasi Model ARIMA Stasiun Pengukuran Bluri

Differencing 36

0.54

101 1.0-
s ' 0.8 0.8
0.3+ " 0.6 0.6+
c
0.2 1 i\ ) : 0.4+ <D 4@ -.E 0.4
d Ul - —-<-—-a "l ]
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Q 5 4 h " [ l } M ’ g o mm\w.“ ek vl oy WHIlll.dl[.ﬂ! g ool o TYI ‘mﬁ;"..,lllw ST, i (0
.0+ | { - o
: PR e At O e 1 T il b ik
014 | M ‘ 5 WAL BN L) S 8 3
i il | < 04 £ 04
; ) 0.4+ £ 04
-0.2- ’ ‘ 06l s o6
-0.34 il | -0.8- -0.8
I
0.4 -1.0 1.0
N 5~ 500 75% 100 35 1%0. 135 200 o5 2% 110 20 30 40 Ls‘_'? 60 70 8 9 100 1 10 20 30 40 I-5‘_';) 60 70 8 90 100
Index L] [}

ARIMA(1,0,1)(0,1,1)36
(1,0,1)(2,1,0)%¢
ARIMA([1,3],0,0)(0,1,1)3¢
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[@Iﬁ\— Peramalan Curah Hujan di

@ Identifikasi Model ARIMA Stasiun Pengukuran Bluri

Differencing 1 dan 36

0 0
o 04 £ 041
o 0.00- S 0.2 A |\ | E— f—— - — 2 024
M ﬂ . Y = e e S S4B - . o X e . A L LT L R
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] el
<. £ 04-
&
-0.64 0.6
0.8 0.8
754 L0 4

125 T T T T T T T T T T T 50
10 20 30 40 50 6 70 80 90 100
Index Lag y 0 Lag

ARIMA(0,1,1)(1,1,0)36

ARIMA (0,1,1)(0,1,1)36
ARIMA(4,1,0)(2,1,0)3¢
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[@Xﬁ\— Peramalan Curah Hujan di

@ Estimasi dan Pengujian Signifikansi Parameter Stasiun PengUkUrﬂn Bluri

ARIMA -0,45021  -7,38  1,96958 Signifikan
(2.1.[26]) -0,29318  -4,78 1,96958  Signifikan
T 0,16921 2,49 1,96958 Signifikan
-0,44534  -7,41 1,96958  Signifikan
-0,28035  -4,65  1,96958  Signifikan
-0,16871 -2,79  1,96958 Signifikan
0,90030 17,49 1,97116 Signifikan
0,66892 7,62 1,97116  Signifikan
0,71098 12,51  1,97116 Signifikan
0,90093 16,74 1,97122 Signifikan
ARIMA 0,68974 7,71 1,97122 Signifikan
(1,0,1)(2,1,0)%° -0,67430  -9,50 < 1,97122 Signifikan
-0,42077  -5,33 © 1,97122 @ Signifikan

Hipotesis
Hy: =0 (parameter tidak signifikan)

H;: B0 (parameter signifikan)

dimana g adalah ¢ atau @ atau® atau ©
dengan taraf signifikan & sebesar 5 %.
Tolak H, jika [t|>t

ARIMA
([1,2,26},1,0)

al2;n-m

ARIMA
(1,0,1)(0,1,1)=°
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\ ¢

Estimasi dan Pengujian
Signifikansi Parameter

ARIMA

([1,3],0,0)(0,1,1)%¢

ARIMA
(0,1,1)(1,1,0)%

ARIMA
(0,1,1)(0,1,1)*

ARIMA
(4I 110)(2I 110)36

/3
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0,23619

¥V drives 9" [

O 74839

0,75818

-0,69080

-0,33132

013864

-0,68484

515

3,70

2 &£
16,42

00739 748

.1693

-4,08

-1 9724
951

12,28
10,04
7w &7

| 1,97116

1,97116

1,97116 i

l,27116

197116

1,97116

197116 . Signifikan

1,97138

197138

1,97138

197138

1,97138

1197138

LT e e e s

W\ 032854""‘;_-.. _A_S|gn|f|kan_

Signifikan

| Si-énifika _n'?-' f
Signifikan
Slghiflkan

Signifikan

Slgnlflkan

Signifi kan:',_.-"_'"

Signifikan

Sigmfl kan

Signifikan

- Signifi ka“
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@ Pengujian Asumsi Residual

Residual White Noise

Hipotesis
Hy : Residual data white noise

H; : Residual data tidak white noise

dengan taraf signifikan ¢ sebesar 5 % dan H,

ditolak jika nilai ¥ lebih besar dari  @k-p-a)
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ARIMA
(2,1,[26])

ARIMA

([1’212611110)

Peramalan Curah Hujan di
Stasiun Pengukuran Bluri

12
18
24
30
36
42
48

12
18
24
30
36
42

8,55
11,69
18,37
30,92
34,38
38,55
2b5/5
57,40

8,81
12,60
19,12
31,64
35,10
88,77
53,20

15
21
27
33
39
45

15
21
27
33
39

7,815
16,919
24,996
32,671
40,113

47,4
54,572
61,656

7,815
16,919
24,996
32,671
40,113

47,4
54,572

Tidak white noise

white noise
white noise
white noise
white noise
white noise
white noise
white noise

Tidak white noise

white noise
white noise
white noise
white noise
white noise

‘white noise
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@ Pengujian Asumsi Residual

/5

Residual White Noise

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

12

ARIMA
24

36 2 b
(L0,1N0IL1IZ T

36

ARIMA
(1,0,1)(2,1,0)%

ARIMA
([1,31,0,0)(0,1,1)3¢

sy |4
Cas

NS
4

h 30;§§j:

3,93 2

6,96 1115

13,93 21

27N/ 33

3079 3

4,21 2

. || N \
2 \CA488 Il 8\, &
— . T VA 1

8,40 14

26,86 26

N\R2efE_[[|32%

31,30 38

(0 6 530

7,48 9

= A - ‘I D
R 1147 T3

16,66 X1

27,82 33

gy 5154+
16 919

S
p |
TEN
1"?.'—_:

Pt

3l A3,

" White noise
white noise
white noise
white noise

] , ;') /. |I| || ) \\
- white noise |

white noise 4
white noise

white noise

| TP
Wh/teifn‘o:se e &

wh/te noise
b NS S

white noise

D @l O
" white noise

white noise

white noise
white noise
white noise
Wh‘l(g;nmsef
wh/te no:se



2,48 4 9,488 whitenoise
@ Pengujian Asumsi Residual 12 0 & 1%/ ) 1@ |1( 28307 white noise
: . . 18 * 10,54 16 = 26,296 = white noise =
Residual White Noise - 24 21,49 22 33,924 white noise
0,1,1){1,1,0) 30 3481 28 41,337 | whitenoise
36 43,87 34 48,602 white noise
42 < 4813 40 55758 ° - white noise =
terdapat dua model yang tidak memenuhi 6 _ gd 4 _ gnv488 Wh':te”"’:s_e By
asumsi white noise, yaitu 1523 |, '3,-;2 ' 12 | -;:,zgé | 4 WZIte noise
/ { white noise
(A[gg\]/lf([[ll 71'7315)3]'1’[1’17'18]) D (o,1f\1|;:3?£1)36 ‘24 1510 22 33,924  whitenoise -
Ml I 30 28,28 28 41,337 white noise
36 30,10 34 = 48,602 .  whitenoise
42 34,55 40 55,758 white noise
6 NS D QU728 C\ V7288 \\
12 5,40 6 12,592 white noise
ARIMA 18 878 12~ 21,026 . whitenoise
a1l & 24" 1489 18 28,869 white noise
30 24,57 24 36,415 . whitenoise
36 26,79 30 43,773 white noise
76 | ANALISIS DAN PEMBAHASAN 42 29,92 36 50998 . whitenoise
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@ Pengujian Asumsi Residual

Residual Berdistribusi Normal

Hipotesis
H, : Residual berdisribusi normal

H, : Residual tidak berdistribusi normal

dengan taraf signifikan ¢ sebesar 5 % dan H,

ditolak jika nilai dari D= Dy, ¢
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Peramalan Curah Hujan di
Stasiun Pengukuran Bluri

Kolmogorov-Smirnov
Model Dugaan SR 4 |

ARIMA(1,0,1)(0,1,1)3¢ INSeNezLLLE!

ARIMA(1,0,2)(2,1,0)% [oi7I5ETR s

ARIMA

0,046063
([1’3]IOIO)(0’1I1)36
ARIMA(0,1,1)(1,2,0)3¢ [l ¥VLLER"
0,025362

ARIMA(0,1,1)(0,1,1)36

ARIMA(4,1,0)(2,1,0)3° e {eEkkToyx

Tabel

0.092536

0.092536

0.092536

0.092751

0.092751

0.092751

Berdistribusi

Normal

- Berdistribusi

Normal
Berdistribusi
Normal

' Berdistribusi

Nor_m'al
Berdistribusi
Normal
Berdis_tribusi
Normal




[@I — Peramalan Curah Hujan di

@ Pemilihan Model Terbaik Stasiun PengUkurﬂn Bluri

1801 180 1804
ARIMA(1,0,1)(0,1,1)36 ARIMA([1,3],0,0)(0,1,1)36 ARIMA(0,1,1)(0,1,1)36
160 Variable 160+ Variable 160 Variable
—&— Aktual —e— Aktual —@— Aktual
140 4 —®— Ramalan 140 —®— Ramalan ~m— Ramalan
1204 120
100 o 1004
il 8
8 &0 8 o]
60 60
40 4 404
20 20
0 s 0
4 8 12 16 20 2'4 28 32 36 ; S 4 o Inde)fo Y R 2 >
Index
200 200 250
ARIMA(1,0,1)(2,1,0)36 ARIMA(0,1,1)(1,1,0)36 ARIMA(4,1,0)(2,1,0)36
r S Variable Variable Variable
| —e— Aktual —e— Aktual —e— Aktual
| | |l —B— Ramalan — 45 Ram:;an 200 gl RamaTan
150 4
1504
] © ]
S S 100 £
8 8 8
100 4
501
50
04 & e 0. ~ L
4 8 2| 16 )]0/ QB 32))) 38 4 8 o \Nds Jo /4 B \Na2 [ 4 8 12 . 16, 20 /24 28 . 3. 3
Index Index Index




Peramalan Curah Hujan di

@ Pemilihan Model Terbaik Stasiun PengUkUH]n Bluri

19

Miodel Dugaan m

ARIMA(1,0,1)(0,1,1)% 146,58978

ARIMA(1,0,1)(2,1,0)36 54,531

(1_ B)(l_ B36)Zt = (1_918)(1_(91836)611

(1-B-B*+B¥)Z =(1-6B-0,B* +60,B)a,

_ s Zt = Zt—l 3 Zt—36 - Zt—37 —603, ©,8, 5 + 91@)131—37 + &
ARIMA(O'I'l)(O'l'l)% w0§ ‘ Zt - Zt—l I Zt_36 o Zt—37 o 0’75818at—1 _1’7048431—36 +1!2889at—37

ARIMA([1,3],0,0)(0,1,1)3 45554197

ARIMA(0,1,1)(1,1,0)3 48,61362

ARIMA(4,1,0)(2,1;0)*° 59,93282 7 Merupakan nilai transformasi Z °*

curah hujan di stasiun pengukuran Gondang pada dasarian ke-t dipengaruhi oleh
curah hujan pada 1 dasarian sebulmnya, curah hujan pada 36 dasarian sebelumnya,
curah hujan pada 37 dasarian sebelumnya, kesalahan peramalan pada 1 dasarian
sebelumnya, kesalahan peramalan pada 36 dasarian sebelumnya, kesalahan
peramalan pada 37 dasarian sebelumnya dan kesalahan peramalan pada waktu ke-t

ANALISIS DAN PEMBAHASAN




80

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

21 A}
y) 16
W S
1 82
3 42
2 47
SV £aCN €A
1 29
3 36

Peramalan Curah Hujan di
Stasiun Pengukuran Bluri

Curah hujan tinggi akan terjadi di bulan
Februari dan curah hujan menurun di
bulan selanjutnya
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(O] 2 NS KESIMPULAN DAN SARAN R

€ KESIMPULAN

E Model terbaik yang digunakan

_n , — ol _ untuk meramalkan curah hujan di
Curah hujan dengan rata-rata tertinggi terjadi di stasiun stasiun pengukuran Gondang

pengukuran Bluluk sedangkan curah hujan dengan rata-rata adalah ARIMA(0,1,1) (0,1,1)36
terendah terjadi di stasiun pengukuran Bluri. Hujan dengan
curah hujan tinggi pernah terjadi di stasiun Bluluk pada bulan
November tahun 2015. Hujan selalu terjadi pada setiap
dasarian di tahun 2010

B H Model terbaik yang

Model terbaik yang digun.akan- digunakan untuk meramalkan curah
untuk meramalkan curah hujan di hujan di stasiun pengukuran Bluri

stasiun pengukuran Bluluk adalah adalah ARIMA(0,1,1) (0,1,1)36
ARIMA ([1,3,7],0,0)(0,1,1)36
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(O] 2 NS KESIMPULAN DAN SARAN

@ SARAN

Hasil Analisis dapat dimanfaatkan dinas pertanian
dalam menyusun kalender tanam

. Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode
peramalan secara multivariat jika variabel yang digunakan
lebih dari satu.
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